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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data ymrwlis lakukan

maka dapat diambil kesimpulan-kesimpulan sebagéiuie

1. Penulis mendapatkan fenomena keluarga beda agamkeldiahan
Kalipancur kecamatan Ngaliyan, ada sebelas kelubegia agama yang
hidup rukun menjalani kehidupan berumah tanggarselaertahun-tahun.
Semua keluarga beda agama yang diteliti salah paangannya
beragama Islam, tiga keluarga dengan kepala rumapga beragama
Islam dan delapan keluarga yang lain kepala ruraabga beragama non
Islam. Menurut pengakuan mereka menikah atas deiste, dengan
sebagian besar dari mereka memiliki pengetahuamagang kurang.
Empat keluarga menjadi pasangan beda agama sejakanmenikah,
tujuh keluarga lainnya menjadi keluarga beda agaetalah menjalani
rumah tangga karena pasangan mereka pindah agamgalSsaat ini
pernikahan mereka dianggap sah menurut merekakarereka memiliki
surat nikah yang sah.

2. Status hukum pernikahan sebelas keluarga beda agankalurahan
kalipancur kecamatan ngaliyan, dilihat dari propemikahannya empat
keluarga menikah dengan agama masing-masing, ciaagen dari pihak

laki-laki beragama non muslim dan dari pihak pereampberagama Islam
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sedang dua pasangan lain sebaliknya. Tujuh pasatzganmenikah

seagama yang ternyata kesemuanya menggunakansédad Dilihat dari

proses pernikahannya, dua pasangan yang mengguagkam masing-
masing saat menikah yaitu pasangan yang calorbistaigama Islam dan
suami non Islam yang tidak sah menurut Islam. Sgdama lainnya yang
juga menggunakan agama masing-masing saat meratah ¢ah karena
suami yang beragama Islam dan istri dikategorikalmagai ahlul kitab.
Tujuh pasangan yang menikah seagama sah statusmgaaktak ada
halangan dalam pernikahan mereka, namun setelajalar@nkehidupan

rumah tangga salah satu pasangan pindah agamaggehpernikahan
mereka batal. Beberapa keluarga salah satu pasdrggpimdah agama
setelah pernikahan berjalan, banyak alasan yargikakan diantaranya
pengakuan mereka tentang sulitnya menjalani agataa.| Tidak ada
yang bisa menuntun karena pasangan mereka tidakarms/ak membantu
dalam mengenalkan Islam kepada mereka.

Faktor-faktor munculnya keluarga beda agama adalahtuk
masyarakat yang heterogen sehingga lebih memudahkasyarakat
berinteraksi dengan berbagai agama, suku dan budksgmudian
pemahaman agama yang sangat kurang, keinginan dprifinta),
dorongan keluarga (biasanya karena faktor ekonaaiy, hamil di luar
nikah.

Dalam UU no. 1 tahun 1974 tentang perkawinan tioegatur

tentang pernikahan beda agama, hanya saja mengalttegan pasal 2
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dalam undang-undang ini yang berbunyi “perkawindalah sah apabila
dilakukan ~ menurut hukum  masing-masing agamanya dan
kepercayaannya”. Seperti telah di uraikan sebelambghwa pada
prinsipnya, agama-agama selain Islam juga tidak oéghkan adanya
perkawinan beda agama. Dalam perspektif agama-atgamperkawinan
antar agama tidak seketat menurut Islam karenasseraum kitab suci
agama tersebut tidak mengaturnya secara detailkel@mtuan ketentuan
yang mengaturnya lebih banyak bersumber dari Uske@ndeta atau
pemuka pemuka agama yang mempunyai otoritas hukdatach agama
yang bersangkutan sehingga dispensasi dan toletarigk terjadinya
perkawinan antar agama itu lebih mudah diperoledmiih dalam agama
Islam jika perbedaan terjadi setelah pernikahakansalah satu dianggap
murtad dan perkawinan mereka batal, jika perbedgama telah dijalani
pada saat menikah maka hanya jika laki-laki ataamswyang beragama
muslim saja yang dikatakan selamat pernikahanmypuh dengan syarat
bahwa istrinya merupakan ahli kitab.

Keluarga beda agama memandang keluarga merekasddit
pandang umum bukan agama, mereka beranggapan badmsia hidup
di dunia saling mengasihi dan menghormati satu aerygng lain. Pokok
ajaran agama mereka anggap sama yakni percayaaképdthn yang
menciptakan alam semesta. Dalam agama apapun egta dan neraka,

jadi yang penting dapat menjalankan kewajiban sabd@mba yang baik.
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B. Saran-saran

1. Hendaknya keluarga beda agama tersebut mempekms hukum
perkawinan mereka baik dari segi agama maupun hukammatif di
Indonesia.

2. Para ulama setempat hendaknya menunjukkan dan mepeggertian
kepada keluarga beda agama tersebut mengenai p&tigkahan yang
mereka jalani menurut hukum Islam dan akibat yakgnaterjadi bila
kehidupan berumah tangga tersebut tetap dijalani.

3. KUA sebagai lembaga yang bersangkutan secara lagdgsthadap proses
pernikahan hendaknya lebih teliti terhadap perrakablengan pasangan
beda agama, mensosialisasikan dampak hukum memgama jika
pernikahan tetap dilangsungkan dan jika di kemudiamn salah satunya
murtad atau pindah agama.

4. Pasangan yang akan menjalani hubungan dengan pasgagg berbeda
agama hendaknya mempelajari pernikahan beda agantaseperti apa
yang sah menurut hukum agama maupun hukum negarajckan akibat
yang akan ditimbulkan dari pernikahan beda agamif, dari segi agama

maupun sosial.

C. Penutup
Syukur alhamdulillah berkat rahmat dan hidayah-Nyaaka

penyusunan skripsi yang sederhana ini dapat teeskén.
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Peneliti menyadari dalam penyusunan skripsi iniabutentu banyak
sekali kesalahan dan kekurangan disana sini, halikten disebabkan
keterbatasan kemampuan peneliti. Untuk itu penetiédngharapkan saran,
kritik yang konstruktif dari para pembaca demi @ékbn karya mendatang.
Akhirnya semoga skripsi ini dapat memberikan manfidaususnya bagi

peneliti dan umumnya bagi pembaca semua. Amin.



